
 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh kesimpulan yaitu : 

1. Berdasarkan pengamatan fenologi, bunga waktu muncul bunga jantan dan 

mekar bunga jantan dari masing-masing genotip bersamaan. Sedangkan 

waktu muncul kuncup kecil bunga betina untuk masing-masing genotip 

berbeda-beda. C. pepo genotip MME memiliki waktu muncul kuncup kecil 

bunga tercepat yaitu 42 hari setelah tanam. Rentang waktu yang dibutuhkan 

untuk bunga mekar dari kuncup kecil masing-masing genotip perbedaannya 

tidak terlalu signifikan. 

2. Rata-rata persentase kemampuan persilangan dan membentuk buah masing-

masing genotip berbeda-beda. Dari hasil penelitian menunjukan C. pepo 

genotip MME memiliki tingkat keberhasilan bersilang dan membentuk 

buah lebih tinggi dibandingkan dengan genotip lain baik sebagai tetua 

betina maupun sebagai tetua jantan. Kemampuan membentuk biji dari C. 

pepo genotip MME lebih baik dibandingkan dengan genotip lain. Baik itu 

persilangan intra spesies maupun persilangan inter spesies. C. pepo genotip 

MME baik digunakan sebagai tetua betina maupun sebagai tetua jantan. 

3. Pembentukan generasi F1 pada tanaman labu kuning sudah berhasil 

dilakukan baik itu persilangan intra spesies maupun persilangan inter 

spesies. 

 

 

B. SARAN 

Telah tersedia biji F1 sebagai populasi awal, untuk itu perlu dilakukan uji 

penampilan hibrida F1. Selain itu perlu dilakukan penelitian kembali terhadap dua 

genotip spesies C. pepo yaitu genotip Botol dan EM agar menghasilkan bunga 

betina lebih banyak sehingga bisa digunakan sebagai sumber genetik. 

 


